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Abstract: This study aims to determine the effect of biopreneurship project based learning on 
scientific attitudes and entrepreneurial interests in class X students at Pondok Pesantren Nurul 
Haramain Putri NW Narmada. The population in this study were all students of class X IPA Putri 
MA NW Narmada Islamic Boarding School totaling 185 students spread over 8 classes, namely 
IPA classes A to IPA H. The samples in this study were two classes with a total of 41 people, IPA 
G class as a control class with 19 students and IPA F as an experimental class with 22 students. 
This research is a quasi-experimental research. The data collection method used a scientific 
attitude questionnaire and entrepreneurial interest. The data analysis technique used in this study 
is the t-test. The results showed the effect of biopreneurship-based project-based learning on 
scientific attitudes and had an N-gain value in the experimental class of 0.07>0.05 in the control 
class. While entrepreneurial interest, with an N-gain value in the experimental class of 0.15>0.11 
in the control class on students in biology learning class X IPA MA Nurul Haramain NW.  

 Key words : Project based learning, biopreneurship, scientific attitude, entrepreneurial interest. 

 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pembelajaran 
project based learning berbasis biopreneurship terhadap sikap ilmiah dan minat wirausaha pada 

siswa kelas X di Pondok Pesantren Nurul Haramain Putri NW Narmada. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA Putri Pondok Pesantren MA NW Narmada 
berjumlah 185 siswa yang tersebar dalam 8 kelas yaitu kelas IPA A sampai IPA H. Sampel pada 
penelitian ini ada dua kelas dengan jumlah 41 orang,  kelas IPA G sebagai kelas kontrol dengan 
19 siswa dan kelas IPA F dengan kelas eksperimen ada 22 siswa. Penelitian ini merupakan 
penelitian quasi eksperimen. Metode pengumpulan data menggunakan angket sikap ilmiah dan 

minat wirausaha. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik uji-t. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya pengaruh pembelajaran project based learning berbasis 
biopreneurship terhadap sikap ilmiah, dan memiliki nilai N-gain di kelas eksperimen 0,07>0,05 

pada kelas kontrol. Sedangkan minat wirausaha, dengan nilai N-gain di kelas eksperimen 
0,15>0,11 pada kelas kontrol pada siswa dalam pembelajaran biologi kelas X IPA MA Nurul 
Haramain NW.  
 
Kata Kunci: project based learning, biopreneurship, sikap ilmiah, minat wirausaha. 

 
  

Pendahuluan 

Pendidikan Abad XXI tidak hanya dituntut 
meningkatkan keterampilan siswa berfikir kritis, tetapi 

juga meningkatkan keterampilan siswa berwirausaha. 
Kewirausahaan menjadi salah satu pembelajaran yang 
sentral dalam upaya membangun suatu negara. Hal ini 
diperkuat asumsi bahwa mayoritas negara maju 
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ditandai dengan tingginya pertumbuhan ekonomi 
(Supandi., 2022). Pertumbuhan ekonomi hanya dapat 
ditingkatkan dengan usaha melahirkan sosok 
entrepreneur yang mampu berinovasi dan berdaya 
saing global. Selaras dengan hal tersebut, tujuan 
Pembelajaran kewirausahaan yaitu membentuk peserta 
didik yang memiliki karakter mandiri, kreatif, dan 
inovatif. Melalui kewirausahaan peserta didik 
diharapkan dapat menguasai konsep kewirausaahaan, 
memanfaatkan peluang, dan mendapatkan pengalaman 
berwirausaha secara nyata (Afwan dkk., 2022). 

Banyak topik didalam pembelajaran biologi yang 
dapat dijadikan sarana belajar berwirausaha. Salah 
satunya adalah materi bioteknologi yang dapat 
mendorong siswa untuk kreatif dalam mengelola 
informasi menjadi produk atau jasa, seperti 
pengetahuan tentang biopreneurship (Alawiyah., 2015). 
Biopreneurship yaitu pengetahuan tentang penerapan 
produk biologi dari hasil penelitian ilmiah menjadi 
produk yang bisa dipasarkan menjadi produk baru yang 
bernilai jual tinggi seperti tempe. Tempe merupakan 
makanan khas orang Indonesia yang dapat diolah 
menjadi beragam olahan bisa langsung di goreng, di 
sayur atau bahkan ditumis. Produk tempe yang 
berpotensi laku dijual di pasaran akan memotivasi siswa 
untuk belajar berwirausaha. Sebab minat yang besar itu 
bisa timbul dari keberhasilan atas apa yang mereka 
langsung di masyarakat. Mereka bisa mendapatkan 
keuntungan yang cukup besar apabila mereka memiliki 
keterampilan dan pengalaman sebagai enterpreuner 
(Aqil dkk., 2019). 

Pada saat ini, pembelajaran kelas yang memberikan 
pengalaman wirausaha di bidang biologi 
(biopreneurship) masih sangat sedikit. Dalam penelitian 
ini, proyek yang akan dikerjakan secara berkelompok 
oleh peserta didik dapat memberi pengalaman dengan 
berlatih membuat produk. Salah satu produk yang 
dapat dibuat yaitu pada materi bioteknologi seperti 
membuat tempe dan kripik tempe. Kemudian membuat 
analisis usahanya sehingga dapat menginspirasi peserta 
didik untuk menjadi wirausaha dengan pengetahuan 
dan keterampilan yang diperolehnya dari materi 
pelajaran khususnya pada materi bioteknologi.  

Penelitian ini akan menambah informasi tentang 
bagaimana pembelajaran pengembangan wirausaha 
diajarkan melalui pembelajaran biologi. Dalam 
penelitian oleh (Aqil dkk., 2019), mengenai penerapan 
pembelajaran bioenterpreneurship terbukti dapat 
meningkatkan life skills dan minat wirausaha siswa. 
Penelitian Aqil mengembangkan perangkat 
pembelajaran kewirausahaan dengan pendekatan 
biopreneurship, misalnya pada pembuatan produk tempe 
dan yogurt. Kemudian menerapkan perangkat yang 

telah dikembangkan pada proses pembelajaran 
kewirausahaan di kelas untuk meningkatkan life skills 
dan minat wirausaha siswa. Dalam penelitian mengenai 
pengaruh pembelajaran project based learning berbasis 
biopreneurship terhadap sikap ilmiah dan minat 

wirausaha pada siswa. Penelitian ini dapat 
meningkatkan proses pembelajaran berbasis proyek 
biopreneurship serta memberikan pengalaman peserta 
didik dalam menghasilkan suatu produk biologi, seperti 
contohnya pembuatan kripik tempe yang dapat 
meningkatkan minat wirausaha pada siswa (Ulfa., 2018). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 
guru mata pelajaran Biologi kelas X selama PLP 
(Pengenalan Lapangan Persekolahan) di MA (Madrasah 
Aliyah) NW Narmada tahun ajaran 2022/2023, 
diperoleh informasi bahwa metode yang sering 
digunakan adalah metode ceramah, diskusi, dan tanya 
jawab. Beberapa metode ini memilki kelemahan, metode 
pembelajaran ceramah dapat membuat peserta didik 
sulit menyerap  materi ajar karena komunikasi hanya 
terjadi searah. Sedangkan untuk metode pembelajaran 
tanya jawab terkadang peserta didik menyimpang dari 
topik permasalahan sehingga memunculkan masalah 
baru. Adapun untuk metode diskusi ini kelemahanya 
yaitu peserta diskusi mendapatkan informasi yang 
terbatas (Aqil dkk., 2020). Oleh karena itu dibutuhkan 
suatu metode pembelajaran yang tepat dapat 
memunculkan sikap ilmiah dan minat wirausaha untuk 
mengatasi dan membantu peserta didik belajar. Adanya 
kemampuan bekerja ilmiah dapat mengembangkan 
kreatifitas peserta didik dalam pemecahan masalah 
serta dapat menumbuhkan sikap ilmiah pada peserta 
didik. Minat wirausaha dapat memberikan peserta didik 
pengalaman dan keterampilan dalam berwirusaha 
dengan berlatih dalam membuat suatu produk, 
sehingga dapat menginspirasi peserta didik untuk 
menjadi wirausaha dengan keterampilan yang 
dimilikinya dalam membuat dan menghasilkan suatu 
produk (Utami., 2018). 

Salah satu model pembelajaran yang mendukung 
terbentuknya sikap ilmiah dan minat wirausaha peserta 
didik adalah Model Pembelajaran Berbasis Proyek 
(Project Based Learning). Model Project Based Learning 

dapat menumbuhkan jiwa percaya diri kepada peserta 
didik untuk menciptakan suatu produk baru dan 
menumbuhkan minat berwirausaha. Model Project Based 
Learning juga dapat mengembangkan jiwa kemandirian, 
keterampilan, kreatifitas, inovasi dan rasa percaya diri 
peserta didik untuk menghadapi dunia kerja (Sudewi., 
2013). Pembelajaran berbasis proyek dapat 
dikembangkan konsep diri peserta didik, karena dalam 
model pembelajaram ini, peserta didik diberikan 
kebebasan dalam membuat suatu proyek yang akan 
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dipersentasi. Model pembelajaran berbasis proyek 
memberikan pengaruh yang signifikan dalam 
meningkatkan sikap ilmiah peserta didik dan 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik, selain itu 
penerapan pembelajaran berbasis proyek memberikan 
respon positif dari peserta didik, seperti peningkatan 
motivasi dalam pembelajaran dan meningkatkan 
kreativitas peserta didik (Wiguna., 2016). 
 Biopreneurship dapat didefinisikan sebagai 
kegiatan memanfaatkan makhluk hidup atau ilmu 
tentang makhluk hidup sehingga dihasilkan sebuah 
output berupa terciptanya produk atau jasa yang dapat 
digunakan dalam kegiatan berwirausaha untuk 
memperoleh keuntungan. Sebagaimana 
(Prihatiningrum., 2019), menyatakan bahwa dengan 
penugasan untuk membuat suatu produk secara 
berkelompok yang dilakukan dalam pendekatan 
biopreneurship mampu melatihkan keterampilan 
berwirausaha peserta didik. Implementasi 
biopreneurship dalam pembelajaran merupakan sebuah 
inovasi terbaik untuk menjadi perantara pendidikan 
dari akademisi menuju industri. Sejalan dengan 
pernyataan tersebut maka implementasi pendekatan 
biopreneurship dalam pembelajaran biologi diharapkan 

mampu mengakomodir peserta didik untuk dapat 
melatih keterampilan berwirausahanya dengan 
mengenali dan menciptakan sebuah peluang usaha dari 
sebuah produk hasil pemanfaatan makhluk hidup 
(Astawa., 2015). Melalui pembelajaran bioepreneurship di 
sekolah ini diharapkan dapat mendorong siswa 
madrasah aliyah di pondok pesantren NW Narmada  
untuk meningkatkan minat peserta didik dalam 
mengembangkan kegiatan kewirausahaan khususnya 
melalui produk biologi. Inovasi Pembelajaran melalui 
biopreneurship dirancang bagi peserta didik yang ingin 

belajar mengidentifikasi, menciptakan peluang 
kewirausahaan baru dan inovasi dalam produk atau 
layanan yang berdampak global. Inovasi pembelajaran 
biologi adalah pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran inkuiri biopreunership dimana siswa 
memperoleh pengalaman sendiri dengan berlatih 
membuat produk dari materi bioteknologi yaitu 
membuat kripik tempe (Damayanti., 2021). 
 

Metode 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan metode  quasi eksperimen. Desain penelitian yang 
digunakan adalah Pre-Test Post-Test Control Group 
Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X IPA Putri Pondok Pesantren MA NW 
Narmada berjumlah 185 siswa yang tersebar dalam 8 
kelas yaitu kelas IPA A sampai IPA H. Sampel pada 

penelitian ini ada dua kelas dengan jumlah 41 orang,  
kelas IPA G sebagai kelas kontrol dengan 19 siswa dan 
kelas IPA F dengan kelas eksperimen ada 22 siswa. 
Sampel penelitian dipilih dengan teknik convenience 
cluster sampling. Analisis data menggunakan teknik uji-

t. Data N-gain sudah memenuhi persyaratan uji 
normalitas (nilai sikap ilmiah pada hasil pretest kelas 
eksperimen yaitu 0.480 dan posttest kelas eksperimen 
0.267. Pretest pada kelas kontrol 0.876 dan posttest pada 
kelas kontrol 0.199. Sedangkan nilai minat wirausaha 
pada hasil pretest eksperimen yaitu 0.214 dan posttest 
eksperimen 0.249. Pretest pada kelas kontrol 0.304 dan 
posttest pada kelas kontrol 0.250. Dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut berdistribusi normal). Dan uji 
homogenitas (nilai sikap ilmiah 0,685 dan minat 
wirausaha 0,914, sehigga data tersebut dapat dikatakan 
homogen). Hipotesis penelitian yaitu terdapat 
hubungan yang signifikan antara pembelajaran berbasis 
biopreneurship terhadap sikap ilmiah dan minat 
wirausaha pada siswa kelas X di Pondok Pesantren 
Nurul Haramain Putri NW Narmada.  
 N-gain adalah selisih antara nilai pretets dan 
posttest. Setelah diperoleh data nilai pretets dan posttest 
tiap siswa, kemudian dilakukan perhitungan N-gain 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar yang 
diperoleh setalah kegiatan pembelajaran. N-gain dapat 
dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut :   

𝑵 − 𝒈𝒂𝒊𝒏 =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒐𝒔𝒕𝒆𝒔𝒕 − 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 − 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕
 

 

  
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil 
tahun ajaran 2023/2024. Kegiatan penelitian ini yaitu 
melaksanakan proses pembelajaran menggunakan 
model project based learning berbasis biopreneurship di 
kelas eksperimen dan model pembalajaran direct 
instruction di kelas kontrol yang sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun. Kegiatan 
terakhir yaitu memberikan posttest pada kedua kelas 
untuk mengetahui sikap ilmiah dan minat wirausaha 

siswa kedua kelas setelah mempelajari materi 
bioteknologi dengan perlakuan yang berbeda. 
 Sikap ilmiah dan minat wirausaha siswa di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol diukur melalui tes  
berupa kuesioner sebanyak 19 kuesioner, yang terdiri 
dari 10 kuesioner sikap ilmiah dan 9 kuesioner minat 
wirausaha. Kuesioner diberikan dua kali yaitu sebelum 
dan setelah diberikan perlakuan atau kuesioner pretest-

posttest. Hasil perhitungan nilai pretest-posttest sikap 
ilmiah dan minat wirausaha siswa kelas eksperimen dan 
kontrol dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. 
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Tabel 1.  Hasil Pretest-Posttest Sikap Ilmiah Siswa 

Statistik Deskriptif 

 N 
Rang

e 
Minima

l 
Maksima

l 
Rata
-rata 

Standa
r 

Deviasi 

Pre-Test 
Eksperime
n 

2
2 

10 26 36 30,5
0 

2,502 

Post-Test 
Eksperime
n 

2
2 

9 27 36 31,4
1 

2,239 

Pre-Test 
Kontrol 

1
9 

11 25 36 30,2
6 

2,766 

Post-Test 
Kontrol 

1
9 

10 26 36 29,7
9 

2,720 

 
Berdasarkan Tabel 1 hasil pretest dan posttest 

sikap ilmiah siswa hampir sama antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dengan rerata (±SD) pada pretest kelas 
eksperimen 30,50 (2,502) dan pretest pada kelas kontrol 
30,26 (2,766). Sedangkan pada posttest sikap ilmiah siswa 
sedikit berbeda antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dengan rerata (±SD) pada posttest kelas 

eksperimen 31,41 (2,239) dan posttest pada kelas kontrol 
29,79 (2,720). 
 
Tabel 2.  Hasil Pretest-Posttest Minat Wirausaha 
Siswa 

Descriptive Statistics 

 N 
Rang

e 
Minima

l 
Maksima

l 
Rata
-rata 

Standa
r 

Deviasi 

Pre-Test 
Eksperime
n 

2
2 

11 28 39 34,0
5 

3,244 

Post-Test 
Eksperime
n 

2
2 

12 28 40 34,5
5 

3,035 

Pre-Test 
Kontrol 

1
9 

12 28 40 33,4
7 

3,133 

Post-Test 
Kontrol 

1
9 

10 30 40 33,6
8 

2,926 

 
Berdasarkan Tabel 2 hasil pretest dan posttest 

minat wirausaha siswa tidak banyak berbeda antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan rerata (±SD) 
pada pretest kelas eksperimen 34,05 (3,244) dan pretest 
pada kelas kontrol 33,47 (3,133). Sedangkan pada posttest 
minat wirausaha siswa tidak banyak berbeda antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan rerata (±SD) 
pada posttest kelas eksperimen 34,05 (3,244) dan posttest 
pada kelas kontrol 33,68 (2,926). 

Walaupun demikian secara statistik harus 
dibuktikan bahwa rata-rata skor nilai sikap ilmiah dan 
minat wirausaha siswa kedua kelas berbeda. Oleh sebab 
itu, perlu dilakukan uji hipotesis uji-t pada N-gain. Uji 
hipotesis digunakan untuk mengetahui perbedaan 
model project based learning berbasis biopreneurship 
terhadap sikap ilmiah dan minat wirausaha siswa. Hasil 
perhitungan uji hipotesis uji N-gain sikap ilmiah dan 
minat wirausaha pada kelas eksperimen dan kontrol 
dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Rerata (±SD) N-gain Sikap Ilmiah dan Minat 
Wirausaha Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 
Perbandingan sikap ilmiah pada kelas eksperimen 

menunjukkan nilai rata-rata (±SD) N-gain sebesar 0,07, 
sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 
N-gain sebesar 0,05 yang memiliki kategori rendah. Hal 
tersebut, menujukkan bahwa tingkat strategi 
pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 
pada kategori tingkat rendah. Sedangkan Perbandingan 
minat wirausaha pada kelas eksperimen menunjukkan 
nila rata-rata (±SD) N-gain sebesar 0,15, sedangkan pada 
kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata N-gain sebesar 
0,11 yang memiliki kategori rendah. Hal tersebut, 
menujukkan bahwa tingkat strategi pembelajaran kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yaitu pada kategori 
tingkat rendah. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 
pembelajaran project based learning dapat mempengaruhi 
sikap ilmiah dan minat wirausaha siswa. Berdasarkan 
hasil uji hipotesis menggunakan uji-t terkait pengaruh 
pembelajaran project based learning menunjukkan bahwa 
ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol nilai sikap ilmiah (t=3,38, α=0,05, 
df=39,00). Hal ini berarti bahwa ada pengaruh 
pembelajaran project based learning berbasis 
biopreneurship terhadap sikap ilmiah pada siswa. 
Sedangkan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t terkait 
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pengaruh bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol nilai minat 
wirausaha (t=3,60, α=0,05, df=39,00). Hal ini berarti 
bahwa ada pengaruh pembelajaran project based learning 
berbasis biopreneurship terhadap minat wirausaha pada 

siswa. 
Pembelajaran project based learning dapat 

memfokuskan pada aktivitas siswa yang berupa 
pengumpulan informasi dan pemanfaatannya untuk 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan 
siswa itu sendiri ataupun bagi orang lain, namun tetap 
terkait dengan KD dan kurikulum. Model pembelajaran 
project based learning menggunakan masalah sebagai 

langkah awal pembelajarannya, masalah yang 
dimaksud adalah berupa pernyataan yang akan 
dikaitkan dengan proses pembelajaran yang akan 
dicapai dan kemudian disajikan sebagai proyek, sesuatu 
yang harus diselesaikan atau dikerjakan oleh siswa. 
Dengan demikian, akhir dari pembelajaran ini berupa 
suatu produk, kegiatan atau karya. Dalam proses 
pembelajaran siswa ikut terlibat langsung dalam 
pengerjaan proyek sehingga guru dapat 
mengembangkan keterampilan proses sains pada diri 
siswa seperti rasa ingin tahu, sikap ingin mendapatkan 
sesuatu yang baru, sikap tidak putus asa dan percaya 
diri. Proyek dalam pembelajaran berbasis proyek tidak 
ditentukan oleh hasil belajar yang didapatkan oleh 
siswa saja, namun juga dilihat pada proses dan aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran sehingga akan 
berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa, dan 
siswa lebih banyak belajar mandiri dimana guru 
berperan sebagai pembimbing, fasilitator, motivator dan 
evaluator (Mayuni dkk., 2019). 

Model pembelajaran project based learning diciptakan 
dan dibentuk berdasarkan landasan dan teori-teori 
pembelajaran yang inovatif dan berdasarkan 
pengalaman. Pembelajaran tersebut diatur dengan 
memunculkan permasalahan yang melibatkan berbagai 
disiplin ilmu guna mendapatkan solusi yang tepat. 
Project based learning menjadi salah satu dari sekian 
banyak cara yang dapat digunakan untuk membantu 
peserta didik dalam menghadapi tantangan masa depan 
agar mampu bertahan dan sukses dalam persaingan 
yang semakin ketat di era globalisasi (Rafik dkk., 2022).  

Proyek biopreneurship memberikan pengalaman 
pembelajaran yang bermakna dan praktis bagi siswa, 
memungkinkan mereka mengidentifikasi dan 
mengenali peluang, merancang, menciptakan prospek 
bisnis baru, dan menghasilkan produk, barang, dan jasa 
melalui pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran 
biologi dengan menggunakan perangkat pembelajaran 
yang berorientasi biopreneurship adalah perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan dengan mengaitkan 

langsung pada objek nyata atau fenomena disekitar 
kehidupan manusia sebagai peserta didik, sehingga 
penggunaan perangkat pembelajaran ini 
memungkinkan peserta didik dapat mempelajari proses 
pengolahan suatu bahan menjadi produk yang 
bermanfaat, bernilai ekonomi, dan menumbuhkan 
minat wirausaha (Hayati., 2023). 

Model pembelajaran project based learning, yaitu 
model pembelajaran yang mempunyai sifat kontekstual 
karena model tersebut diharapkan dapat mengubah 
gaya belajar siswa secara lebih individual dengan 
menaikkan motivasi belajar, serta kreativitas siswa 
dalam berkarya, memunculkan ide-ide kreatif serta 
melatih berpikir kritis dalam menyikapi suatu masalah 
yang dihadapi di dunia nyata. Model pembelajaran 
project based learning dapat melibatkan siswa secara aktif 

dalam membangun pengetahuannya sendiri serta 
melibatkan kerja kelompok agar menghasilkan suatu 
proyek sebagai aplikasi prinsip atau konsep yang telah 
diperoleh. Pembelajaran menggunakan model ini 
membuat siswa terbiasa menemukan sendiri konsep 
biologi melalui proyek yang diberikan dengan 
mengkontruksi pengetahuan dalam diri siswa. Model 
pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi 
dengan berbagai cara. Siswa akan memiliki kesempatan 
untuk mengeksplorasi banyak materi dalam berbagai 
cara, terlibat dalam pemecahan masalah, dan terlibat 
dalam kegiatan desain produk.  

Hasil penelitian ini dibandingkan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Yustina dkk., 
2015) menemukan bahwa sikap ilmiah siswa SMA N 1 
Lirik Tahun Ajaran 2013/2014 menjadi lebih baik setelah 
belajar biologi dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek pada materi daur ulang 
limbah organik dengan persentase sikap ilmiah siswa 
yang didapat melalui lembar observasi ialah dengan 
kategori baik, sedangkan persentase sikap ilmiah yang 
didapat melalui angket taman sejawatnya. Akan tetapi 
hasil tersebut dibandingkan dengan penelitian ini 
menunjukkan pengaruh yang lebih tinggi. Hal tersebut 
disebabkan karena proses pembelajaran pada penelitian 
ini waktunya kurang lama sehingga materi yang 
diajarkan oleh peneliti masih belum maksimal 
tersampaikan karena terkendala waktu. Penelitian lain 
dilakukan oleh (Rina Rahayu dkk., 2021) menyimpulkan 
bahwa pembelajaran berbasis proyek (PjBL) 
berpengaruh baik terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sains. Hal ini 
dibuktikan dengan meningkatnya kecenderungan 
minat berwirausaha siswa antara sebelum pembelajaran 
dan sesudah pembelajaran.  
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Penelitian lain dilakukan oleh (Handayani dkk., 
2023) menyimpulkan bahwa ada pengaruh model PjBL 
melalui pembuatan awetan bioplastik terhadap 
kemampuan berpikir kreatif dan literasi sains peserta 
didik kelas X Man 1 Lombok Barat. Model pembelajaran 
berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kreatif dan literasi sains peserta didik dengan 
pemberian proyek yang sistematis melalui pembuatan 
awetan bioplastik, sehingga dapat memudahkan peserta 
didik dalam memahami materi keanekaragaman hayati. 

Hasil penelitian-penelitan di atas menunjukkan 
adanya pengaruh peningkatan hasil belajar siswa 
menggunakan pembelajaran project based learning 

berbasis biopreneurship terhadap sikap ilmiah dan 
minat wirausaha pada siswa. Peningkatan tersebut 
disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya karena 
model pembelajaran berbasis proyek yang dapat 
memberikan kesempatan kepada pendidik untuk 
mengelola proses pembelajaran sesuai dengan 
keinginannya dengan menciptakan sebuah proyek. 
Model pembelajaran project based learning (PjBL) dapat 
dilakukan dengan cara merangkum beberapa ide 
pembelajaran. Lalu, ide-ide tersebut diimplementasikan 
dengan membuat atau menciptakan suatu proyek. 
Adapun komponen yang ada dalam model 
pembelajaran ini, yakni menentukan pertanyaan dasar, 
mendesain proyek, menyusun jadwal, memonitoring 
kemajuan proyek, menyajikan hasil, dan evaluasi. Hal 
tersebut didukung oleh pendapat (Sumarmi., 2015) 
model pembelajaran berbasis proyek merupakan bentuk 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Model 
pembelajaran tersebut bertujuan untuk 
mengembangkan kemandirian lebih pada diri siswa. 
Dengan menggunakan pembelajaran berbasis proyek, 
siswa berkesempatan untuk merencanakan aktivitas 
belajar mandiri dalam kegiatan berkelompok.  
 
Kesimpulan 

Terdapat pengaruh pembelajaran project based 
learning berbasis biopreneurship terhadap sikap ilmiah 

dan minat wirausaha pada siswa kelas X IPA MA Nurul 
Haramain NW Narmada. 
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